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ABSTRAK 
Konseling merupakan aspek yang sangat penting dalam pelayanan keluarga berencana, 
melakukan konseling berarti petugas membantu klien dalam memilih dan memutuskan jenis 
kontrasepsi yang akan digunakan sesuai dengan pilihannya. Konseling merupakan faktor yang dapat 
memberikan pengaruh yang cukup tinggi terhadap keikutsertaan PUS menjadi akseptor KB. 
Penelitian ini bertujuan mengetahui hubungan umur, pendidikan, pengetahuan, pekerjaan, 
ketersediaan alat kontrasepsi dan efek samping dengan kesertaan pasangan usia subur menjadi 
akseptor KB di wilayah kerja Puskesmas Antara Kota Makassar. Jenis penelitian ini adalah survey 
analitik dengan rancangan cross sectional study. Populasi pada penelitian ini adalah PUS yang ada di 
wilayah kerja Puskesmas Antara 3.919 pasangan. Pengambilan sampel menggunakan simple random 
sampling, diperoleh sampel sebanyak 141 responden. Hasil penelitian diperoleh variabel yang 
berhubungan dengan keikutsertaan PUS menjadi akseptor KB adalah umur (p=0,000), pengetahuan 
(p=0,000), dan pekerjaan (p=0,010). Sedangkan variabel yang tidak berhubungan yaitu pendidikan 
(p=0,293), ketersediaan alat kontrasepsi (p=1,000), dan efek samping (p=0,608). Dapat disimpulkan 
bahwa ada hubungan antara umur, pengetahuan dan pekerjaan dengan keikutsertaan PUS menjadi 
akseptor KB dan tidak ada hubungan antara pendidikan, ketersediaan alat kontrasepsi, dan efek 
samping dengan keikutsertaan PUS menjadi akseptor KB. 
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